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Abstrak. Hipertensi merupakan penyakit kronis dengan prevalensi tinggi yang berpotensi 
menimbulkan komplikasi serius seperti stroke, gagal jantung, dan gagal ginjal apabila tidak 
dikendalikan dengan baik. Keberhasilan pengendalian hipertensi sangat dipengaruhi oleh tingkat 
pengetahuan dan kepatuhan pasien dalam menjalani terapi pengobatan. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengevaluasi tingkat pengetahuan dan kepatuhan pasien hipertensi serta menganalisis 
hubungan antara kedua variabel tersebut di wilayah kerja UPTD Puskesmas Pangkalan Koto Baru 
tahun 2025. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain analitik 
korelasional menggunakan pendekatan cross sectional dan rancangan pre–post test melalui 
intervensi edukasi menggunakan media leaflet. Sampel penelitian berjumlah 103 pasien hipertensi 
yang dipilih dengan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner tingkat 
pengetahuan dan instrumen Morisky Medication Adherence Scale (MMAS-8), serta pengukuran 
tekanan darah sebelum dan sesudah intervensi. Analisis data dilakukan secara univariat dan 
bivariat menggunakan uji paired t-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan 
tingkat pengetahuan dan kepatuhan pasien setelah diberikan intervensi edukasi. Analisis statistik 
menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan dengan kepatuhan 
pasien hipertensi dalam pengelolaan penyakitnya. Penelitian ini menyimpulkan bahwa peningkatan 
edukasi kesehatan berperan penting dalam meningkatkan pengetahuan dan kepatuhan pasien 
terhadap terapi antihipertensi. Oleh karena itu, diperlukan program edukasi yang berkelanjutan 
untuk mendukung pengendalian tekanan darah dan mencegah terjadinya komplikasi hipertensi 
sehingga kualitas pelayanan kesehatan dapat lebih optimal. 
 
Kata kunci: Hipertensi, Pengetahuan, Kepatuhan. Edukasi Leaflet. 

 

Abstract. Hypertension is a chronic disease with a high prevalence and the potential to cause 
serious complications such as stroke, heart failure, and kidney failure if not properly controlled. The 
success of hypertension management is greatly influenced by patients’ level of knowledge and 
adherence to prescribed medication therapy. This study aimed to evaluate the level of knowledge and 
adherence among hypertensive patients and to analyze the relationship between these two variables 
in the working area of UPTD Puskesmas Pangkalan Koto Baru in 2025. This study employed a 
quantitative method with a correlational analytic design using a cross-sectional approach and a pre–
post test design through an educational intervention using leaflet media. The sample consisted of 
103 hypertensive patients selected through purposive sampling. Data were collected using a 
knowledge questionnaire and the Morisky Medication Adherence Scale (MMAS-8) instrument, as 
well as blood pressure measurements before and after the intervention. Data were analyzed using 
univariate and bivariate analysis with a paired t-test. The results showed an improvement in 
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patients’ knowledge and adherence levels after the educational intervention. Statistical analysis 
indicated a significant relationship between knowledge level and adherence among hypertensive 
patients in managing their condition. This study concludes that improving health education plays 
an important role in enhancing patients’ knowledge and adherence to antihypertensive therapy. 
Therefore, continuous educational programs are needed to support blood pressure control and 
prevent hypertension-related complications, thereby optimizing the quality of healthcare services. 
 

Keywoards : Hypertension, Knowledge, Adherence, Leaflet Education 

 

1. Pendahuluan 

Hipertensi merupakan salah satu masalah kesehatan global yang sangat serius 

karena prevalensinya terus meningkat dari tahun ke tahun. Kondisi ini didefinisikan 

sebagai peningkatan tekanan darah persisten di atas batas normal, yaitu ≥140/90 

mmHg, atau ketika pasien sedang menjalani terapi antihipertensi. Penyakit ini 

dikenal sebagai silent killer karena umumnya tidak menimbulkan gejala yang jelas, 

tetapi dapat menimbulkan komplikasi yang fatal seperti stroke, gagal jantung, 

penyakit ginjal kronis, hingga kematian mendadak. Dampak tersebut menjadikan 

hipertensi sebagai salah satu faktor risiko utama penyakit kardiovaskular yang 

berkontribusi terhadap tingginya angka morbiditas dan mortalitas di dunia 

(Moningkey et al., 2023). 

Berdasarkan laporan WHO tahun 2023, diperkirakan sekitar 1,28 miliar orang 

dewasa berusia 30 - 79 tahun di seluruh dunia hidup dengan hipertensi, dan dua 

pertiga di antaranya berasal dari negara berpenghasilan rendah dan menengah. 

Namun, sebanyak 46% penderita tidak mengetahui bahwa mereka menderita 

hipertensi, hanya 42% yang mendapatkan pengobatan, dan sekitar 20% yang berhasil 

mengendalikan tekanan darahnya. Fakta ini menunjukkan bahwa meskipun 

hipertensi dapat dideteksi secara sederhana melalui pemeriksaan tekanan darah dan 

dikendalikan dengan obat-obatan yang relatif terjangkau, kesadaran, pengobatan, 

dan kepatuhan pasien masih sangat rendah. Lebih lanjut, laporan WHO tahun 2025 

memperkirakan jumlah penderita hipertensi meningkat menjadi 1,4 miliar orang, 

dengan hanya 20% di antaranya yang berhasil mengendalikan tekanan darah. Apabila 

pengendalian hipertensi dapat dilakukan secara optimal, diperkirakan hingga 76 juta 

kematian dapat dicegah, serta mampu mengurangi beban biaya kesehatan global 

hingga 100 miliar dolar AS per tahun (WHO, 2025).  

Di Indonesia, prevalensi hipertensi juga menunjukkan tren peningkatan yang 

signifikan. Data Riskesdas mencatat prevalensi hipertensi pada penduduk usia ≥18 

tahun sebesar 25,8% pada tahun 2013, meningkat menjadi 34,1% pada tahun 2018, dan 

kembali meningkat menjadi 36,4% atau sekitar 70 juta orang dewasa pada tahun 2022 

(Kemenkes RI, 2022). Di tingkat daerah, prevalensi hipertensi di Sumatera Barat juga 

tergolong tinggi. Berdasarkan data Riskesdas tahun 2018, prevalensi hipertensi di 

provinsi ini mencapai 31,2%, sedikit di bawah angka nasional. Analisis lebih lanjut 

menunjukkan bahwa prevalensi meningkat seiring bertambahnya usia, terutama 

pada kelompok usia >45 tahun yang mencapai 41,6% (Kementerian kesehatan, 2019). 
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Angka hipertensi yang terus meningkat ini tidak hanya dipengaruhi oleh faktor 

biologis semata, tetapi juga berkaitan erat dengan perilaku kesehatan dan tingkat 

pengetahuan pasien. 

Pengetahuan pasien mengenai hipertensi memegang peranan yang krusial 

dalam keberhasilan pengendalian penyakit ini. Pemahaman yang baik tentang 

definisi hipertensi, faktor risiko, tanda dan gejala, serta potensi komplikasi dapat 

membantu pasien menyadari bahwa hipertensi merupakan kondisi kronis yang 

membutuhkan pemantauan jangka panjang. Selain itu, pengetahuan yang memadai 

terkait pola hidup sehat seperti pembatasan konsumsi garam, peningkatan aktivitas 

fisik, pengendalian berat badan, serta penghentian kebiasaan merokok akan 

mendorong pasien untuk melakukan perubahan perilaku yang lebih adaptif dalam 

menjaga stabilitas tekanan darah (Marbun & Hutapea, 2022).  

Sebaliknya, rendahnya tingkat pengetahuan sering kali membuat pasien tidak 

menyadari bahaya hipertensi karena sifatnya yang tidak bergejala (silent killer). 

Kekurangan pemahaman ini dapat menimbulkan perilaku kesehatan yang kurang 

tepat, seperti tidak melakukan pemeriksaan tekanan darah secara rutin, mengabaikan 

diet rendah natrium, serta menghentikan konsumsi obat antihipertensi tanpa anjuran 

medis. Akibatnya, risiko terjadinya komplikasi berat seperti stroke, gagal jantung, dan 

penyakit ginjal kronis meningkat secara signifikan. Selain pengetahuan, keberhasilan 

pengelolaan hipertensi juga sangat ditentukan oleh tingkat kepatuhan pasien dalam 

menjalani pengobatan dan mengikuti anjuran medis (Sunarti & Patimah, 2019). 

Kepatuhan pasien menjadi aspek yang sangat penting karena keberhasilan 

terapi dan pencapaian target tekanan darah secara langsung bergantung pada 

keteraturan pasien dalam mengkonsumsi obat sesuai dengan anjuran tenaga 

Kesehatan. Efektivitas terapi sangat bergantung pada konsistensi pasien dalam 

menjalankan regimen pengobatan secara jangka panjang. Berbagai faktor dapat 

memengaruhi ketidakpatuhan, antara lain keterbatasan pemahaman mengenai tujuan 

terapi, persepsi yang keliru bahwa hipertensi tidak berbahaya karena sering tidak 

bergejala, munculnya efek samping obat, serta rendahnya motivasi untuk 

mempertahankan perilaku sehat. Ketidakpatuhan berdampak langsung pada 

kegagalan pencapaian target tekanan darah, tingginya angka kekambuhan, dan 

meningkatnya risiko komplikasi kardiovaskular yang serius. (Puspita et al., 2023). 

Data Statistik Dinas Kesehatan Kabupaten Lima Puluh Kota mencatat bahwa 

jumlah penderita hipertensi mencapai 70.250 orang. Dari jumlah tersebut, hanya 

12.835 orang (18,3%) yang tercatat menerima pelayanan kesehatan hipertensi di 

Puskesmas. Rincian data menunjukkan bahwa penderita laki-laki yang mendapat 

pelayanan berjumlah 4.078 orang (11,8%), sedangkan pada perempuan tercatat 

sebanyak 8.757 orang (24,5%) (Dinkes Lima Puluh Kota, 2019). Hal ini menegaskan 

bahwa hipertensi merupakan salah satu penyakit kronis yang paling banyak 

ditangani di fasilitas kesehatan primer. 
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Berdasarkan data rekam medis bulan Juni hingga Agustus tercatat jumlah 

pasien hipertensi sebanyak 103 orang, dengan rentang usia 27–80 tahun. Hasil 

pemeriksaan menunjukkan tekanan darah sistolik 135–218 mmHg dan diastolik 71–

123 mmHg, yang seluruhnya melebihi batas normal (≥140/90 mmHg). Peningkatan 

kasus tertinggi terjadi pada bulan Juli dengan beberapa pasien mengalami hipertensi 

berat, seperti tekanan darah 218/82 mmHg dan 208/97 mmHg, sedangkan pada 

bulan Agustus jumlah pasien menurun namun sebagian masih menunjukkan nilai 

tinggi hingga 190/123 mmHg. Secara umum, data ini menunjukkan bahwa hipertensi 

masih menjadi masalah kesehatan yang serius, dengan fluktuasi jumlah kasus dan 

tekanan darah tinggi yang menandakan perlunya pengendalian dan pemantauan 

berkelanjutan. Berdasarkan uraian tersebut, kepatuhan pasien dalam mengonsumsi 

obat antihipertensi memiliki peran penting dalam keberhasilan pengendalian 

hipertensi dan pencegahan komplikasi. Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti 

merasa perlu untuk melakukan penelitian dengan judul “Evaluasi Tingkat Pengetahuan 

Dan Kepatuhan Pasien Hipertensi Di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Pangkalan Koto 

Baru”. 

 

2. Metode 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain analitik 

korelasional menggunakan pendekatan cross sectional. Penelitian dilaksanakan di 

UPTD Puskesmas Pangkalan Koto Baru pada bulan November–Desember 2025. 

Populasi penelitian adalah seluruh pasien hipertensi yang menjalani pengobatan 

rawat jalan di UPTD Puskesmas Pangkalan Koto Baru. Sampel penelitian berjumlah 

103 responden yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling sesuai kriteria 

inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan. 

Data primer dikumpulkan melalui pengisian kuesioner tingkat pengetahuan 

hipertensi dan Morisky Medication Adherence Scale-8 (MMAS-8) untuk mengukur 

tingkat kepatuhan minum obat, sedangkan data sekunder diperoleh dari dokumen 

Puskesmas, buku, jurnal, dan peraturan Kementerian Kesehatan. Kuesioner 

pengetahuan disusun berdasarkan pedoman edukasi hipertensi dari (Kemenkes RI, 

2022) dan (American Heart Association, 2017)Tingkat pengetahuan dikategorikan 

menjadi baik (≥76%), cukup (56–75%), dan kurang (<56%) mengacu pada 

(Notoatmodjo, 2018), sedangkan tingkat kepatuhan diukur menggunakan skor 

MMAS-8 yang dikategorikan menjadi kepatuhan tinggi (skor 8), sedang (skor 6–<8), 

dan rendah (skor <6) (Morisky et al., 2008). 

Sebelum digunakan, instrumen diuji pada 30 responden di Puskesmas Tigo 

Baleh Bukittinggi. Uji validitas dilakukan menggunakan korelasi Pearson Product 

Moment, sedangkan uji reliabilitas menggunakan Cronbach's Alpha dengan bantuan 

perangkat lunak IBM SPSS. Instrumen dinyatakan valid apabila nilai p ≤ 0,05 dan 

reliabel apabila nilai Cronbach's Alpha ≥ 0,60. 
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Analisis data dilakukan menggunakan IBM SPSS. Analisis univariat 

digunakan untuk mendeskripsikan karakteristik responden serta distribusi tingkat 

pengetahuan dan kepatuhan dalam bentuk frekuensi, persentase, rerata, dan 

simpangan baku. Hubungan antara tingkat pengetahuan dengan tingkat kepatuhan 

pasien hipertensi dianalisis menggunakan uji bivariat sesuai distribusi data, yaitu uji 

Pearson untuk data berdistribusi normal atau Spearman Rank untuk data yang tidak 

berdistribusi normal, dengan tingkat kemaknaan p < 0,05. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil 

Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan di wilayah kerja UPTD Puskesmas 

Pangkalan Koto Baru untuk mengevaluasi tingkat pengetahuan dan kepatuhan 

pasien hipertensi melalui pengukuran menggunakan kuesioner sebelum dan sesudah 

intervensi berupa leaflet. Adapun hasil penelitian dipaparkan sebagai berikut: 

Karakteristik Responden 

1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukann distribusi frekuensi 

responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat, sebagai berikut: 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis 

Kelamin di UPTD Puskesmas Pangkalan Koto Baru 

No Jenis Kelamin Frekuensi (f) Persentase (%) 

1 Laki-laki 31 30.1 

2 Perempuan 72 69.9 

 Total 103 100.0 

Berdasarkan tabel 5.1 di atas, dapat dilihat dari 103 responden yang diteliti 

ditemukan 31 orang (30,1%) responden berjenis kelamin laki-laki dan 72 orang 

(69,9%) responden berjenis kelamin Perempuan. 

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan distribusi frekuensi 

responden berdasarkan usia dapat dilihat, sebagai berikut: 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Usia di 

UPTD Puskesmas Pangkalan Koto Baru      

No Usia Frekuensi (f) Persentase 

(%) 

1 26–35 tahun 2 1.9 

2 36–45 tahun 8 7.8 

3 46–55 tahun 25 24.3 

4 56–65 tahun 43 41.7 

5 > 65 tahun 25 24.3 

 Total 103 100.0 
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Berdasarkan tabel 2 di atas, dapat dilihat dari 103 responden yang diteliti 

ditemukan renponden dengan rentang usia 26-35 tahun sebanyak 2 orang (1,9%), 

36-45 tahun sebanyak 8 orang (7,8%), 46-55 tahun sebanyak 35 orang (24,3%), 56-

65 tahun sebanyak 43 orang (41,7%) dan responden dengan usia > 65 tahun 

sebanyak 25 orang (24,3%).     

3. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan distribusi frekuensi 

responden berdasarkan pendidikan dapat dilihat, sebagai berikut: 

    Tabel 3 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan 

Pendidikan di UPTD Puskesmas Pangkalan Koto Baru      

No Pendidikan Frekuensi (f) Persentase 

(%) 

1 SD 54 52.4 

2 SMP 19 18.4 

3 SMA 27 26.2 

4 S1 3 2.9 

 Total 103 100.0 

      Berdasarkan tabel 3 di atas, dapat dilihat dari 103 responden yang 

diteliti ditemukan responden dengan tingkat pendidikan SD sebanyak 54 orang 

(52,4%), responden dengan tingkat pendidikan SMP sebanyak 19 orang (18,4%), 

responden dengan tingkat pendidikan SMA sebanyak 27 orang (26,2%) dan 

responden dengan tingkat pendidikan S1 sebanyak 3 orang (2,9%). 

Uji Coba Instrumen Penelitian 

1. Uji validitas  

Dalam penelitian ini, uji validitas dilakukan menggunakan analisis korelasi 

pearson moment menggunakan SPSS. Item pertanyaan dinyatakan valid, 

dengan melihat: 

a. Jika nilai Sig./Signifikan ≤ 0,05 maka data tersebut dinyatakan valid 

b. Jika nilai Sig./Signifikan ≥ 0,05 maka data dinyatakan tidak valid 

Tabel 4 Hasil Uji Coba Validitas Variabel Pengetahuan (X) 

No 

Item 

Nilai R 

Hitung 

Nilai R 

Tabel 

Nilai 

Signifikan 

Hasil 

X.1 0,397 0,361 0,030 Valid 

X.2 0,590 0,361 0,001 Valid 

X.3 0,866 0,361 0,000 Valid 

X.4 0,732 0,361 0,000 Valid 

X.5 0,873 0,361 0,000 Valid 

X.6 0,802 0,361 0,000 Valid 

X.7 0,732 0,361 0,000 Valid 

X.8 0,756 0,361 0,000 Valid 

X.9 0,645 0,361 0,000 Valid 
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X.10 0,535 0,361 0,002 Valid 

X.11 0,397 0,361 0,030 Valid 

X.12 0,668 0,361 0,000 Valid 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS (2025) 

Dari hasil uji coba validitas variabel pengetahuan (X) menunjukkan 12 item 

pernyataan dinyatakan valid karen hasil r hitung > dar r tabel dan nilai signifikan 

<  0,05 sehingga dapat digunakan untuk penelitian. 

2. Uji Reabilitas  

Berdasarkan hasil uji coba yang telah dilakukan, hasil uji reabilitas sebagai 

berikut : 

     Tabel 5 Hasil Uji Coba Reabilitas Variabel Pengetahuan (X) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.921 12 

 Sumber: Hasil Olahan Data SPSS (2025) 

Analisis Univariat 

Analisis univariat adalah analisis yang dilakukan untuk mendeskripsikan 

karakteristik disetiap variabel baik variabel dependen maupun variabel independent. 

1. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Sebelum Intervensi Edukasi Leaflet 

 Berdasarkan hasil penelitian, distribusi frekuensi tingkat pengetahuan 

pasien hipertensi sebelum dilakukan intervensi edukasi menggunakan media 

leaflet adalah sebagai berikut: 

Tabel 7 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Pasien Hipertensi Sebelum Intervensi  

Edukasi Leaflet di UPTD Puskesmas Pangkalan Koto Baru      

No Pretest Pengetahuan Frekuensi (f) Persentase 

(%) 

1 Pengetahuan Baik 65 63,1 

2 Pengetahuan Cukup 23 22,3 

3 Pengetahuan Rendah 15 14,6 

 Total 103 100.0 

Berdasarkan Tabel 7 distribusi frekuensi pengetahuan pasien hipertensi 

sebelum dilakukan intervensi edukasi menggunakan media leaflet di UPTD 

Puskesmas Pangkalan Koto Baru, diketahui bahwa dari total 103 responden 

terdapat 65 responden (63,1%) yang memiliki pengetahuan baik, 23 responden 

(22,3%) yang memiliki pengetahuan sedang dan 15 responden (14,6%) yang 

memiliki pengetahuan rendah. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

pasien telah memiliki tingkat pengetahuan yang baik mengenai hipertensi 

sebelum diberikan intervensi edukasi. 
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2. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Setelah Intervensi Edukasi Leaflet 

Berdasarkan hasil penelitian, distribusi frekuensi tingkat pengetahuan 

pasien hipertensi setelah dilakukan intervensi edukasi menggunakan media 

leaflet adalah sebagai berikut: 

    Tabel 8 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Pasien Hipertensi Setelah Intervensi 

Edukasi Leaflet di UPTD Puskesmas Pangkalan Koto Baru      

No Postest Pengetahuan Frekuensi (f) Persentase 

(%) 

1 Pengetahuan Baik 73 70,9 

2 Pengetahuan Cukup 30 29,1 

3 Pengetahuan Rendah 0 0 

 Total 103 100.0 

Berdasarkan Tabel 8 distribusi frekuensi pengetahuan pasien hipertensi 

setelah diberikan intervensi edukasi menggunakan media leaflet di UPTD 

Puskesmas Pangkalan Koto Baru, diketahui bahwa dari total 103 responden 

sebanyak 73 orang (70,9) memiliki pengetahuan baik dan 30 orang (29,1) 

memiliki penetahuan cukup. Hasil ini mengindikasikan bahwa setelah 

diberikan edukasi melalui leaflet, terjadi peningkatan tingkat pengetahuan 

pasien hipertensi secara menyeluruh. 

3. Distribusi Frekuensi Kepatuhan Minum Obat Sebelum Intervensi Edukasi 

Leaflet 

 Berdasarkan hasil penelitian, distribusi frekuensi tingkat kepatuhan pasien 

hipertensi sebelum dilakukan intervensi edukasi menggunakan media leaflet 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 9 Distribusi Frekuensi Kepatuhan Pasien Hipertensi Sebelum Intervensi 

Edukasi Leaflet di UPTD Puskesmas Pangkalan Koto Baru      

No Pretest Kepatuhan Frekuensi (f) Persentase 

(%) 

1 Kepatuhan Tinggi 0 0 

2 Kepatuhan Sedang 3 2,9 

3 Kepatuhan Rendah 100 97,1 

 Total 103 100.0 

Berdasarkan Tabel 9 distribusi frekuensi kepatuhan pasien hipertensi 

sebelum dilakukan intervensi edukasi menggunakan media leaflet di UPTD 

Puskesmas Pangkalan Koto Baru, diketahui bahwa dari total 103 responden 

terdapat 3 responden (2,9%) yang termasuk dalam kategori kepatuhan sedang 

dan 100 responden (97,1%) yang berada pada kategori kepatuhan rendah. Hasil 

ini menunjukkan bahwa sebelum diberikan intervensi edukasi, sebagian besar 

pasien hipertensi masih memiliki tingkat kepatuhan yang rendah terhadap 

pengelolaan penyakitnya. 
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4. Distribusi Frekuensi Kepatuhan Minum Obat Setelah Intervensi Edukasi 

Leaflet 

Berdasarkan hasil penelitian, distribusi frekuensi tingkat kepatuhan pasien 

hipertensi setelah dilakukan intervensi edukasi menggunakan media leaflet 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 10 Distribusi Frekuensi Kepatuhan Pasien Hipertensi Setelah Intervensi 

Edukasi Leaflet di UPTD Puskesmas Pangkalan Koto Baru      

No Pretest Kepatuhan Frekuensi (f) Persentase 

(%) 

1 Kepatuhan Tinggi 9 8,7 

2 Kepatuhan Sedang 31 30,1 

3 Kepatuhan Rendah 63 61,2 

 Total 103 100.0 

Berdasarkan Tabel 5.10 distribusi frekuensi kepatuhan pasien hipertensi 

setelah dilakukan intervensi edukasi menggunakan media leaflet di UPTD 

Puskesmas Pangkalan Koto Baru, diketahui bahwa dari 103 responden terdapat 

9 responden (8,7%) yang berada pada kategori kepatuhan tinggi, 31 orang (30,1%) 

berada pada kategori kepatuhan sedang dan 63 responden (61,2%) berada pada 

kategori kepatuhan rendah. Hasil ini menunjukkan bahwa setelah dilakukan 

intervensi edukasi, sebagian pasien hipertensi telah berada pada kategori 

kepatuhan tinggi dan kepatuhan sedang dalam menjalankan pengelolaan 

penyakitnya. 

Analisis Bivariat 

 Analisis dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

pemberian edukasi menggunakan media leaflet terhadap tingkat pengetahuan dan 

kepatuhan pasien hipertensi di UPTD Puskesmas Pangkalan Koto Baru. Analisis 

bivariat dilakukan dengan menggunakan uji t-test untuk membandingkan 

pengetahuan dan kepatuhan sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) intervensi. Secara 

umum, uji t terdiri dari tiga jenis, yaitu one sample t-test untuk membandingkan satu 

kelompok dengan nilai tertentu, independent samples t-test untuk membandingkan dua 

kelompok yang berbeda, dan paired samples t-test untuk membandingkan dua 

pengukuran pada subjek yang sama. Dalam penelitian ini digunakan paired samples t-

test karena pengukuran dilakukan pada responden yang sama, yaitu sebelum dan 

sesudah pemberian intervensi leaflet, sehingga data yang dianalisis bersifat 

berpasangan. 

1. Evaluasi Tingkat Pengetahuan Pasien Hipertensi di UPTD Puskesmas 

Pangkalan Koto Baru 

Berdasarkan Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di UPTD 

Puskesmas Pangkalan Koto Baru, evaluasi tingkat pengetahuan pasien 

hipertensi dilakukan dengan membandingkan hasil pengukuran sebelum 
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(pretest) dan sesudah (posttest) pemberian intervensi edukasi menggunakan 

media leaflet, sebagai berikut: 

Tabel 11 Evaluasi Tingkat Pengetahuan Pasien Hipertensi di UPTD Puskesmas 

Pangkalan Koto Baru      

 

Berdasarkan Tabel 11 hasil uji paired samples test untuk evaluasi tingkat 

pengetahuan pasien hipertensi di UPTD Puskesmas Pangkalan Koto Baru, 

diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,014. Nilai Sig. (2-tailed) < 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang bermakna antara tingkat 

pengetahuan pasien sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) diberikan intervensi 

edukasi menggunakan media leaflet. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa pemberian edukasi melalui media leaflet 

berpengaruh signifikan dalam meningkatkan tingkat pengetahuan pasien 

hipertensi 

2. Evaluasi Tingkat Kepatuhan Pasien Hipertensi di UPTD Puskesmas 

Pangkalan Koto Baru 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di UPTD Puskesmas 

Pangkalan Koto Baru, evaluasi tingkat kepatuhan pasien hipertensi dilakukan 

dengan membandingkan hasil pengukuran sebelum (pretest) dan sesudah 

(posttest) pemberian intervensi edukasi menggunakan media leaflet, sebagai 

berikut 

     Tabel 12 Evaluasi Tingkat Kepatuhan Pasien Hipertensi di UPTD Puskesmas 

Pangkalan Koto Baru      

Paired Samples Test 

Variabel Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Pretest 

Kepatuhan - 

Postest 

Kepatuhan 

.447 .696 .069 6.509 102 .000 

Paired Samples Test 

 

Variabel 

Paired Differences t df Sig. 

(2-

tailed

) 

Mean Std. 

Deviatio

n 

Std. Error 

Mean 

Pretest 

Pengetahuan - 

Postest 

Pengetahuan 

.223 .907 .089 2.499 102 .014 
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  Berdasarkan Tabel 12 hasil uji paired samples test untuk evaluasi tingkat 

kepatuhan pasien hipertensi di UPTD Puskesmas Pangkalan Koto Baru, 

diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai Sig. (2-tailed) < 0,05, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang bermakna antara tingkat 

kepatuhan pasien sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) diberikan intervensi 

edukasi menggunakan media leaflet. Hasil ini menunjukkan bahwa pemberian 

edukasi menggunakan media leaflet memberikan pengaruh yang signifikan 

dalam meningkatkan tingkat kepatuhan pasien hipertensi. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di UPTD Puskesmas Pangkalan 

Koto Baru terhadap 103 pasien hipertensi, diketahui bahwa sebelum diberikan 

intervensi edukasi menggunakan media leaflet sebagian besar responden telah 

memiliki tingkat pengetahuan yang baik mengenai hipertensi, yaitu sebanyak 65 

responden (63,1%), sedangkan 23 responden (22,3%) memiliki tingkat pengetahuan 

sedang dan 15 responden (14,6%) memiliki tingkat pengetahuan rendah. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa mayoritas pasien telah memiliki pemahaman dasar mengenai 

penyakit hipertensi, meskipun belum memperoleh edukasi khusus melalui media 

leaflet. Tingginya tingkat pengetahuan tersebut diduga dipengaruhi oleh pengalaman 

pasien dalam menjalani pengobatan hipertensi, frekuensi kunjungan ke fasilitas 

kesehatan, serta informasi yang diperoleh dari tenaga kesehatan maupun media 

informasi lainnya. Mayoritas responden yang berjenis kelamin perempuan dan 

berada pada kelompok usia 56–65 tahun juga diduga lebih aktif dalam memanfaatkan 

pelayanan kesehatan sehingga memiliki kesempatan lebih besar memperoleh 

informasi mengenai penyakit yang dideritanya. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Nurhanani et al. (2020) dan Kismanto et al. (2023) yang menyatakan bahwa 

pasien hipertensi yang rutin melakukan kontrol kesehatan cenderung memiliki 

tingkat pengetahuan yang lebih baik karena sering memperoleh edukasi secara 

berulang dari tenaga kesehatan. 

Setelah dilakukan intervensi edukasi menggunakan media leaflet, terjadi 

peningkatan tingkat pengetahuan pasien hipertensi, dimana sebanyak 73 responden 

(70,9%) berada pada kategori pengetahuan baik dan 30 responden (29,1%) berada 

pada kategori pengetahuan cukup. Tidak ditemukan lagi responden dengan kategori 

pengetahuan rendah setelah intervensi diberikan. Peningkatan ini menunjukkan 

bahwa media leaflet mampu menjadi sarana edukasi yang efektif karena menyajikan 

informasi secara sistematis, sederhana, dan mudah dipahami oleh pasien. Leaflet 

yang diberikan memuat informasi mengenai pengertian hipertensi, faktor risiko, 

komplikasi, pentingnya kepatuhan minum obat, pengendalian tekanan darah, serta 

penerapan gaya hidup sehat seperti pembatasan konsumsi garam, olahraga teratur, 

berhenti merokok, dan kontrol tekanan darah secara berkala. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian Wijaya dan Yuswantina (2024) serta Zulfa et al. (2025) yang 

menyimpulkan bahwa edukasi kesehatan menggunakan media leaflet memberikan 
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pengaruh signifikan terhadap peningkatan pengetahuan pasien hipertensi. Dengan 

demikian, leaflet dapat dijadikan sebagai media promosi kesehatan yang efektif 

dalam meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai pengendalian hipertensi. 

Berbeda dengan tingkat pengetahuan, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sebelum diberikan intervensi edukasi, tingkat kepatuhan pasien hipertensi masih 

tergolong rendah. Dari 103 responden, hanya 3 responden (2,9%) yang memiliki 

kepatuhan sedang, sedangkan 100 responden (97,1%) berada pada kategori 

kepatuhan rendah. Hasil tersebut menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar 

pasien telah mengetahui informasi mengenai hipertensi, pengetahuan tersebut belum 

sepenuhnya diwujudkan dalam perilaku patuh terhadap pengobatan maupun 

pengelolaan penyakit. Rendahnya kepatuhan diduga dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, seperti kejenuhan mengonsumsi obat dalam jangka panjang, rendahnya 

motivasi, persepsi bahwa obat hanya diminum ketika muncul keluhan, serta 

kurangnya kesadaran untuk melakukan kontrol kesehatan secara rutin. Hasil ini 

sejalan dengan penelitian Masnah dan Daryono (2022) serta Diana et al. (2025) yang 

menyatakan bahwa sebagian besar pasien hipertensi masih memiliki tingkat 

kepatuhan rendah sebelum memperoleh edukasi kesehatan karena kurang 

memahami pentingnya terapi jangka panjang dan pengelolaan hipertensi secara 

berkesinambungan. 

Setelah diberikan edukasi menggunakan media leaflet, terjadi peningkatan 

kepatuhan pasien hipertensi, meskipun sebagian besar responden masih berada pada 

kategori kepatuhan rendah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 9 

responden (8,7%) telah mencapai kategori kepatuhan tinggi, 31 responden (30,1%) 

berada pada kategori kepatuhan sedang, sedangkan 63 responden (61,2%) masih 

berada pada kategori kepatuhan rendah. Temuan ini menunjukkan bahwa intervensi 

edukasi memberikan dampak positif terhadap perubahan perilaku pasien, khususnya 

dalam meningkatkan kepatuhan terhadap pengobatan dan pengelolaan hipertensi. 

Leaflet yang digunakan dalam penelitian berisi informasi praktis mengenai 

pentingnya minum obat secara teratur, tidak menghentikan pengobatan tanpa 

anjuran tenaga kesehatan, membatasi konsumsi garam, meningkatkan aktivitas fisik, 

mengonsumsi makanan sehat, menghindari rokok, serta melakukan kontrol tekanan 

darah secara berkala. Penyampaian informasi dengan bahasa yang sederhana dan 

tampilan yang menarik memudahkan pasien memahami serta menerapkan informasi 

tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Hasil penelitian ini mendukung temuan 

Sentana et al. (2023) dan Kismanto et al. (2023) yang menyatakan bahwa media leaflet 

efektif meningkatkan kepatuhan pasien dalam menjalankan terapi penyakit kronis. 

Analisis bivariat menggunakan paired samples t-test menunjukkan bahwa 

edukasi kesehatan menggunakan media leaflet memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap peningkatan pengetahuan pasien hipertensi. Hasil uji statistik 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,014 (p < 0,05), sehingga dapat disimpulkan 

terdapat perbedaan yang bermakna antara tingkat pengetahuan pasien sebelum dan 
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sesudah diberikan intervensi. Hasil ini membuktikan bahwa media leaflet mampu 

meningkatkan pemahaman pasien mengenai hipertensi secara signifikan. Temuan 

tersebut konsisten dengan penelitian Sentana et al. (2023), Basri et al. (2024), dan Zulfa 

et al. (2025) yang menyatakan bahwa edukasi kesehatan berbasis media cetak 

memberikan peningkatan pengetahuan yang bermakna pada pasien hipertensi. 

Leaflet dinilai efektif karena memungkinkan pasien membaca kembali informasi yang 

diberikan kapan saja sehingga materi lebih mudah dipahami dan diingat 

dibandingkan penyuluhan lisan semata. 

Selain meningkatkan pengetahuan, hasil analisis bivariat juga menunjukkan 

bahwa edukasi kesehatan menggunakan media leaflet berpengaruh signifikan 

terhadap peningkatan kepatuhan pasien hipertensi. Berdasarkan hasil paired samples 

t-test, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05) yang menunjukkan adanya 

perbedaan bermakna antara tingkat kepatuhan sebelum dan sesudah intervensi. Hasil 

ini mengindikasikan bahwa edukasi melalui leaflet mampu mendorong perubahan 

perilaku pasien dalam menjalankan pengobatan, melakukan kontrol tekanan darah, 

mengatur pola makan, membatasi konsumsi garam, meningkatkan aktivitas fisik, 

serta menerapkan gaya hidup sehat secara lebih konsisten. Meskipun peningkatan 

kepatuhan belum sepenuhnya optimal, perubahan yang terjadi menunjukkan bahwa 

media leaflet merupakan salah satu strategi promosi kesehatan yang efektif dalam 

mendukung pengelolaan hipertensi. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Apriliyani dan Ramatillah (2019), Muliana et al. (2024), dan Mura et al. (2025) yang 

menyatakan bahwa edukasi kesehatan menggunakan media leaflet memberikan 

pengaruh nyata terhadap peningkatan kepatuhan pasien hipertensi dalam menjalani 

terapi dan pengendalian penyakit secara berkelanjutan. 

 

Kesimpulan 

Tingkat pengetahuan pasien sebelum diberikan intervensi berada pada kategori 

pengetahuan baik sebanyak 63,1%, kategori pengetahuan cukup sebanyak 22,3% dan 

kategori pengetahuan rendah sebanyak 14,6% dan kategori pengetahuan rendah 

dengan nilai 4,9%. Setelah diberikan intervensi pengetahuan pasien berada pada 

ketogori pengetahuan baik sebanyak 70,9% dan kategori pengetahuan cukup 

sebanyak 29,1%. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan tingkat pengetahuan 

pasien hipertensi setelah diberikan edukasi. 

Tingkat kepatuhan pasien sebelum diberikan edukasi melalui leaflet berada 

pada kategori kepatuhan sedang sebanyak 2,9% dan kategori kepatuhan rendah 

sebanyak 97,1%. Setelah diberikan intervensi kepatuhan pasien berada pada kategori 

kepatuhan tinggi 8,7%, kategori kepatuhan sedang 30,1% dan ketegori kepatuhan 

rendah 61,1%. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan kepatuhan pasien hipertensi 

setelah diberikan edukasi. 

Berdasarkan hasil uji paired samples test diperoleh nilai signifikan tingkat 

pengetahuan sebesar probability value (p) = 0,014 (p < 0,05), sedangkan nilai 
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signifikan pada tingkat kepatuhan sebesar probability value (p) = 0,000 (p < 0,05). 

Dengan demikian, edukasi menggunakan media leaflet berpengaruh signifikan 

terhadap peningkatan pengetahuan dan kepatuhan pasien hipertensi dalam 

pengelolaan penyakitnya di UPTD Puskesmas Pangkalan Koto baru. 
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